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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
dan sistem informasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pada 
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian Kota Sukabumi. 
Efektivitas pengelolaan keuangan merupakan hal penting dalam mendukung 
akuntabilitas dan efisiensi penggunaan anggaran daerah. Kompetensi SDM yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional, serta penerapan sistem 
informasi keuangan seperti SIPKD dan SIPD, diyakini memiliki peran signifikan dalam 
meningkatkan pengelolaan keuangan daerah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada 30 responden dari total populasi 73 pegawai. Analisis 
data dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 
dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas pengelolaan keuangan. Begitu pula dengan sistem informasi keuangan 
yang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, kedua 
variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 
pengelolaan keuangan. Temuan ini memperkuat pentingnya peningkatan kompetensi 
pegawai serta pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi keuangan guna 
menciptakan pengelolaan keuangan daerah yang lebih efektif, transparan, dan 
akuntabel. 
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Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Keuangan, 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan. 

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of human resource competency and 
financial information systems on the effectiveness of financial management at the 
Department of Cooperatives, Micro Enterprises, Trade, and Industry of Sukabumi City. 
Effective financial management is crucial in supporting accountability and efficiency in 
the use of regional budgets. Human resource competency, which includes knowledge, 
skills, and professional attitudes, as well as the implementation of financial information 
systems such as SIPKD and SIPD, are believed to significantly contribute to improving 
local government financial management. This research employs a quantitative 
associative approach using a survey method. Primary data were collected through 
questionnaires distributed to 30 respondents out of a total population of 73 employees. 
The data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests 
(normality, multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple linear regression 
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination with the assistance of SPSS 
software. The results show that, partially, human resource competency has a positive 
and significant effect on the effectiveness of financial management. Likewise, financial 
information systems also have a positive and significant partial effect. Simultaneously, 
both variables have a positive and significant influence on financial management 
effectiveness. These findings highlight the importance of enhancing employee 
competencies and optimizing financial information systems to achieve more effective, 
transparent, and accountable financial management in local government. 

Keywords: Human Resource Competency, Financial Information System, Financial 

Management Effectiveness. 

 

 

 

1.  Pendahuluan 

Pemerintahan daerah memiliki peran strategis sebagai tulang punggung 

pelayanan publik dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat lokal. Dalam konteks demokrasi dan otonomi, pemerintah daerah diberi 

wewenang untuk mengelola sumber daya, menyusun kebijakan lokal, serta mengatur 

pelayanan publik secara mandiri, termasuk peran DPRD dan BPK sebagai lembaga 

pengawas. Pemerintahan daerah terbagi menjadi dua tipe: local state government 

dan local self-government. Di Indonesia, salah satu perangkat daerah seperti Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan, dan Perindustrian (Diskumindag) Kota 
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Sukabumi menjalankan peran penting dalam pemberdayaan ekonomi lokal melalui 

program koperasi, UMKM, perdagangan, dan perindustrian. Dinas ini memiliki 

struktur organisasi yang lengkap, termasuk kepala dinas, sekretariat, dan bidang 

bidang teknis. Pengelolaan keuangan di Diskumindag dilakukan berdasarkan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Prosesnya meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan evaluasi anggaran. Berdasarkan data 

Laporan Keuangan Anggaran (LKA) tahun 2023 dan 2024, realisasi anggaran 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan tingkat serapan mencapai 100%, 

meskipun hasil wawancara menunjukkan masih ada kendala dalam hal perencanaan 

dan keterampilan SDM. 

Beberapa masalah utama yang diidentifikasi adalah lemahnya perencanaan 

anggaran, kurangnya kompetensi SDM, keterbatasan sistem informasi keuangan, 

serta pengawasan yang belum optimal. Padahal, efektivitas pengelolaan keuangan 

sangat bergantung pada sinergi antara kompetensi SDM, sistem informasi keuangan, 

dan prosedur keuangan yang dijalankan secara tepat. Kompetensi SDM merupakan 

elemen penting yang memengaruhi akuntabilitas keuangan. Sistem informasi 

keuangan seperti SIPKD dan SIPD mendukung transparansi dan efisiensi jika 

didukung oleh SDM yang cakap. Prosedur keuangan juga penting untuk menjaga 

konsistensi dan akurasi laporan. Namun, berbagai studi menunjukkan masih terdapat 

kelemahan dalam integrasi sistem, pengetahuan SDM, dan ketegasan implementasi 

SOP. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi SDM dan sistem informasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan di Diskumindag Kota Sukabumi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar rekomendasi untuk perbaikan manajemen keuangan yang lebih efektif dan 

efisien demi kesejahteraan masyarakat. 

2. Kajian Pustaka  

Kompetensi sumber daya manusia adalah karakteristik individu yang mencakup 

kombinasi keterampilan (skills), pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan 

perilaku (attitude) yang diperoleh melalui pendidikan formal maupun informal, serta 

diterapkan secara efektif dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan 

organisasi. Kompetensi tidak hanya mencerminkan kapasitas teknis seseorang, 

tetapi juga mencakup sikap profesional, kemampuan berpikir kritis, dan perilaku kerja 

yang adaptif dan transformatif dalam menghadapi tantangan organisasi. Dalam 

konteks pengelolaan keuangan, kompetensi SDM menjadi elemen kunci yang 

memengaruhi kecepatan, ketepatan, dan akurasi dalam penyusunan laporan serta 

pengambilan keputusan. SDM yang kompeten mampu mengaplikasikan 

keterampilan dan teknologi secara efisien, sehingga berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian kinerja organisasi. Oleh karena itu, kompetensi SDM bukan hanya faktor 

penunjang, melainkan merupakan aset strategis yang menentukan kualitas 

pengelolaan organisasi secara keseluruhan. 
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Sistem informasi keuangan merupakan sebuah system yang dirancang untuk 

mengelola dan memproses data terkait keuangan dalam organisasi. Tujuan 

utamanya adalah untuk menyediakan informasi yang akurat, terkini, dan relevan bagi 

para pengambil keputusan dalam perusahaan. System ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari pencatatan transaksi keuangan, pengelolaan anggaran, hingga pelaporan 

keuangan. Dengan adanya system informasi keuangan ini perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan risiko kesalahan, dan 

mendukung perencanaan serta pengendalian keuangan yang lebih baik (tulain, 

2024). Bagian dari system yang menunjukkan serangkaian langkah yang ditetapkan 

untuk melaksanakan aktivitas bisnis dan negosiasi secara berulang dengan cara 

yang sama merupakan salah satu pengertian dari Prosedur. Menurut Koontz Nuraida 

(2014), prosedur merupakan elemen dari konsep kantor atau perusahaan yang 

mencakup berbagai jenis rencana, seperti misi, tujuan, kebijakan, peraturan, program 

dan anggaran. Prosedur juga dapat diartikan sebgai urutan langkah-langkah yang 

disusun oleh beberapa orang untuk menyelesaikan transaksi perusahaan yang 

dilakukan secara berulang. Dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah serangkaian 

kegiatan administrative yang sering melibatkan berbagai divisi, yang dirancang untuk 

memastikan bahwa pemprosesan transaksi bisnis dilakukan dengan cara yang 

konsisten.(Rosmayati, 2024). 

Efektivitas pengelolaan keuangan daerah adalah tingkat keberhasilan suatu 

pemerintah daerah dalam mencapai tujuan keuangannya secara optimal, dengan 

mempertimbangkan kesesuaian antara hasil yang dicapai dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Suatu kegiatan pengelolaan keuangan dianggap efektif apabila mampu 

menghasilkan output sesuai target dengan mutu yang baik, jumlah yang memadai, 

dan waktu pelaksanaan yang tepat. Efektivitas tidak hanya menekankan pada 

pencapaian hasil, tetapi juga menilai sejauh mana proses pelaksanaan kegiatan 

berjalan secara harmonis, efisien, dan kondusif tanpa adanya konflik antar 

pelaksana. Dengan kata lain, efektivitas menunjukkan hubungan sebab-akibat yang 

jelas antara perencanaan dan realisasi keuangan serta keberhasilan organisasi 

dalam menggunakan sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuannya. 

Pengelolaan keuangan daerah sendiri mencakup seluruh siklus kegiatan mulai dari 

perencanaan anggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, hingga pengawasan, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 dan Permendagri Nomor 21 Tahun 2011. 

Pengelolaan ini dilaksanakan dalam satu sistem yang terintegrasi dan tercermin 

dalam APBD yang ditetapkan setiap tahun melalui peraturan daerah. 

Berdasarkan kerangka berpikir, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia dan sistem informasi keuangan merupakan dua faktor utama yang 

saling melengkapi dalam memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan. 

Kompetensi SDM berperan dalam memastikan setiap proses keuangan dilakukan 
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dengan tepat, akurat, dan sesuai dengan prinsip akuntabilitas. Sementara itu, sistem 

informasi keuangan mendukung kecepatan, ketepatan, dan transparansi dalam 

pengelolaan data keuangan melalui teknologi yang terintegrasi. Keduanya memiliki 

kontribusi yang signifikan, baik secara individu maupun secara simultan, terhadap 

tercapainya pengelolaan keuangan yang efektif di lingkungan organisasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis sejauh mana 

pengaruh kompetensi SDM dan sistem informasi keuangan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan, dengan harapan dapat memberikan masukan yang 

konstruktif bagi peningkatan kinerja keuangan organisasi sektor publik. 

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan jawaban sementara atas rumusan 

masalah yang disusun berdasarkan teori dan kerangka berpikir, dan akan diuji secara 

empiris melalui pengumpulan data. Mengacu pada variabel yang diteliti, yaitu 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1), Sistem Informasi Keuangan (X2), dan 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y), maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: pertama, diduga bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan; kedua, sistem 

informasi keuangan juga diduga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan; dan ketiga, secara simultan, kompetensi SDM dan 

sistem informasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan. Sebaliknya, hipotesis nol menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel tersebut. 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Diskumindag Kota Sukabumi 

sebanyak 73 orang. Sampel diambil sebanyak 30 orang dengan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berskala Likert. 

Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Uji asumsi klasik 

mencakup normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Sistem Informasi Keuangan (X2) dan Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Artinya, 

seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat mengukur variabel secara akurat 

dan dapat diandalkan dalam proses analisis lebih lanjut. 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel, yaitu Gaya 

Hidup Hedonis (X1) dan Literasi Keuangan (X2), yang berhubungan dengan Minat 
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Investasi (Y), memiliki koefisien alpha yang melebihi 0,6. Oleh karena itu, hasil 

dari semua data kuesioner yang telah disebarkan kepada responden dapat 

dianggap reliabel atau dapat diandalkan. Semua konsep variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dinilai sesuai untuk dijadikan alat ukur. 

4.2 Hasil uji asumsi klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) dari uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa data yang diuji memiliki distribusi yang normal atau hampir normal. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas data telah terpenuhi 

dalam konteks pengujian ini. Grafik P-Plot digunakan dalam uji normalitas untuk 

mengidentifikasi apakah data memiliki distribusi normal.  

2) Uji Multikolineritas 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolineritas 

Berdasarkan Tabel 4.12, terlihat bahwa tidak terdapat variabel independen 

yang memiliki nilai tolerance di bawah 0,10. Hasil perhitungan VIF juga 

menunjukkan hal serupa, di mana tidak ada variabel independen dengan nilai 

VIF melebihi angka 10. Nilai VIF masing-masing variabel adalah 1,349 untuk 

X1 dan 1,349 untuk X2, sedangkan nilai tolerance-nya sebesar 0,741 untuk X1 

dan 0,741 untuk X2. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas 

karena memenuhi kriteria nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.13, nilai signifikansi untuk variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 0,077, yang berarti lebih besar dari 0,05. 

Begitu pula dengan variabel Sistem Informasi Keuangan (X2) yang memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,622, juga melebihi angka 0,05. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak mengindikasikan adanya 

gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil uji scatterplot akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

4.3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

Nilai koefisien konstanta sebesar 1,613 menunjukkan titik awal efektivitas 

pengelolaan keuangan ketika semua variabel independen bernilai nol (0). Ini 

berarti, tanpa pengaruh dari kompetensi sumber daya manusia atau system 

pengelolaan keuangan, tingkat dasar efektivitas pengelolaan keuangan sudah 

berada pada nilai 1,613. Nilai koefisien konstanta b1= 0,530, yang artinya jika 

kompetensi sumber daya manusia ditingkatkan 1 responden, maka kompetensi 

sumber daya manusia nilainya akan naik 0,530. Nilai koefisien konstanta b2 = 

0,405, yang artinya jika system informasi keuangan ditingkatkan 1 responden, 

maka kualitas system informasi keuangan nilai nya akan naik 0,405.  

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa nilai intercept 

sebesar 1,613 menunjukkan bahwa ketika variabel kompetensi sumber daya 

manusia (X1) dan system informasi keuangan (X2) berada dalam kondisi 

konstan, maka tingkat efektivitas pengelolaan keuangan (Y) berada pada angka 

1,613. Selain itu, persamaan ini juga menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

pada kompetensi sumber daya manusia (X1) akan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangan (Y) sebesar 0,530, sedangkan peningkatan pada 

system informasi keuangan (X2) akan meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan (Y) sebesar 0,405. 

 

4.4 Uji t (Secara Parsial) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel kompetensi 

sumber daya manusia lebih besar dari t tabel (4,976>1,683), sehingga hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), yang 
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mengindikasikan bahwa kompetensi sumber daya manusia (X1) berpengaruh 

secara signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan (Y) secara parsial. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel system 

informasi keuangan lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel (3,883 > 

1,683), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi 5% (0,05), yang 

berarti bahwa system informasi keuangan (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan (Y) secara parsial. 

4.5 Uji F (Secara Simultan) 

Tabel 4.5 Hasil Uji F (Secara Simultan) 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai F test sebesar 40,136 sedangkan 

F hitung (df = 43-2-1) hasil F tabel diperoleh 3,23 dimana F hitung > F tabel, 

sementara nilai signifikansi sebesar < 0,000 (sig < 0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel indepen Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X1) dan Sistem Informasi Keuangan (X2) terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y). artinya Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

yang menunjukkan terdapat pengaruh secara simultan. 

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa koefisien determinasi 

yang diperoleh sebesar 66,7%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kompetensi 

sumber daya manusia (X1) dan system informasi keuangan (X2) memberikan 

kontribusi terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pada DISKUMINDAG 

Kota Sukabumi sebesar 66,7%, sedangkan sisanya sebesar 33,3% lainnya 

merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti. 

4.7 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan 

sistem informasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan, baik secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial, kompetensi SDM berkontribusi dalam meningkatkan ketepatan 

dan akurasi pengelolaan keuangan, sedangkan sistem informasi keuangan 

membantu mempercepat proses pencatatan, pelaporan, dan meningkatkan 

transparansi. Secara simultan, keduanya memberikan pengaruh sebesar 

66,7% terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peningkatan kapasitas SDM dan optimalisasi sistem informasi guna 

mendukung pengelolaan keuangan yang efisien, akuntabel, dan transparan di 

lingkungan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan 

Kota Sukabumi. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi SDM dan sistem informasi 

keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan, baik secara parsial maupun simultan. sedangkan 

sarannya yaitu Perlu dilakukan pelatihan secara berkelanjutan bagi pegawai 

dalam bidang keuangan dan teknologi informasi, Pemerintah daerah harus terus 

melakukan pembaruan sistem informasi agar selaras dengan kebutuhan 

organisasi dan perkembangan teknologi, Disarankan untuk penelitian lanjutan 

menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi atau kepemimpinan. 
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